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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan Bupati Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, yang terdiri dari Ketua masing-masing
Divisi yang ada di Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis
dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otokratis ditunjukkan dengan pemimpin
yang memaksakan kehendak, memutuskan peraturan secara ketat/jelas, memutuskan secara sepihak,
menuntut ketaatan penuh, dan tidak memberikan kesempatan berdialog (menerapkan komunikasi
satu arah). Gaya kepemimpinan demokratis ditunjukkan dengan sikap pemimpin yang memberikan
peraturan yang jelas, menuntut memenuhi peraturan, menerapkan peraturan melalui pemahaman,
memberikan kesempatan untuk berpikir, dan mengajak berdialog. Gaya kepemimpinan laissez-faire
ditunjukkan dengan sikap seorang pemimpin yang memberikan kebebasan yang tidak jelas, kurang
memberikan kontrol, hanya sedikit memberikan bimbingan, lebih banyak membiarkan, dan kurang
memberikan nasehat. Dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut, gaya kepemimpinan yang terlihat
dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan demokratis, sedangkan gaya kepemimpinan otokratis
dan gaya kepemimpinan bebas (laissez faire) tidak terlihat pada hasil penelitian ini.
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Abstract

This research aims to describe the leadership style of the Regent of the Student Education Study Program
of the FKIP University of Riau. This research method is descriptive qualitative research. There were 7
informants in this study, consisting of the Head of each Division in the Student Association of the
Community Education Study Program, FKIP University of Riau. Data collection techniques using
observation, interviews and documentation. While the analysis in this study includes data reduction, data
presentation, conclusion drawing, and triangulation. The results show that the autocratic leadership style
is indicated by leaders who impose their will, decide rules strictly/clearly, decide unilaterally, demand full
obedience, and do not provide opportunities for dialogue (implementing one-way communication). The
democratic leadership style is indicated by the attitude of the leader who provides clear rules, demands to
comply with the rules, applies the rules through understanding, provides opportunities for thinking, and
invites dialogue. The laissez-faire leadership style is indicated by the attitude of a leader who gives
unclear freedom, gives less control, provides little guidance, allows more, and provides less advice. Of the
three leadership styles, the leadership style seen in this study is a democratic leadership style, while the
autocratic leadership style and the free leadership style (laissez faire) are not seen in the results of this
research.
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PENDAHULUAN

Gaya kepemimpinan diperlukan bagi seorang pemimpin dalam memimpin sebuah
himpunan. Bagi seorang pemimpin, gaya kepemimpinan diperlukan sebagai dasar atau
landasan tentang bagaimana cara mempengaruhi anggotanya agar bersedia mengikuti
arahannya dalam upaya mencapai tujuan himpunan. Gaya kepemimpinan merupakan
perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran,
perasaan, sikap, dan perilaku anggota organisasi (Susanty, A. & Baskoro, S. W., 2012:79).

Melalui pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat, sedikit banyaknya pemimpin akan
mampu mempengaruhi anggotanya dalam menjalankan kegiatan di Himpunan. Himpunan
dapat diartikan sebagai sebuah organisasi. Organisasi merupakan suatu sistem perserikatan
formal terdiri dari dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
(Hasibuan, M. S. P, 2008:5).

Setiap organisasi akan dipimpin oleh seorag pemimpin dan setiap pemimpin memiliki
karakteristik yang berbeda-beda dalam kepemimpinannya. Tak heran jika pemimpin
menggunakan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda dalam memimpin. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh beberapa hal seperti jenis organisasi, permasalahan yang dihadapi
organisasi, dan karakter dari pemempin itu sendiri. Pemimpin diharapkan mampu
menyesuaikan gaya kepemimpinan yang digunakan dengan kemampuan dirinya dan keadaan
organisasi. Organisasi yang diteliti disini adalah Himpunan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau. Himpunan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau dipimpin oleh seorang Bupati Mahasiswa.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Febriani, Y., & Batari, E. (2020) menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja
anggota pada HM] Psikologi Universitas Negeri Surabaya, dikarenakan gaya kepemimpinan
yang baik adalah gaya kepemimpinan yang bisa memotivasi anggota dalam bekerja. Lalu
penelitian yang dilakukan oleh Susila, B. P. E., & Ariantini, P. 0. (2020) menyimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja anggota Himpunan Mahasiswa Akademi Komunitas Manajemen Perhotelan Indonesia
Periode 2019-2021.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Maulana, A. I, Wahono, B., dst. (2020)
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan, komunikasi dan komitmen organisasi memiliki
pengaruh secara simultan terhadap kinerja pengurus PMII Rayon Al-farabi. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu penelitian terdahulu membahas tentang
bagaimana hubungan atau pengaruh gaya kepemimpinan seorang pemimpin terhadap kinerja
anggotanya. Sedangkan pada penelitian ini memfokuskan kepada gaya kepemimpinan apa
yang diterapkan oleh pemimpin (Bupati Mahasiswa) pada Himpunan Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam setiap kepemimpinan tentu akan mempunyai
masalah tersendiri. Pemimpin harus bisa menentukan sikap dan membuat keputusan untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karena itu pemimpin dapat menggunakan
menggunakan beberapa tipe gaya kepemimpinan pada saat memimpin himpunan. Pada
Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat pada periode 2020/2021
ditemui beberapa permasalahan yaitu masih ada anggota yang belum sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya, yang terlihat dari beberapa anggota kurang aktif dalam mengikuti
berbagai kegiatan dan ada juga anggota yang menurun kinerjanya.

Selain itu, selama Pandemi COVID-19 kegiatan atau program kerja tidak bisa dijalankan
dengan maksimal dan sebagaimana mestinya. Beberapa pelaksanaan kegiatan
diselenggarakan terlewat dari jadwal yang sudah ditetapkan, ada juga program kerja yang
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kegiatannya mengumpulkan orang banyak secara tatap muka tidak dapat diselenggarakan.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, sikap Bupati Mahasiswa kurang cepat tanggap
dalam mengatasi permasalahan. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka penelitian
ini sangat penting dilakukan agar Pemimpin dalam suatu Himpunan khususnya Bupati
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau dapat memilih dan
menerapkan gaya kepemimpinan dengan baik dalam kepemimpinannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. (Sugiyono, 2018:9)
mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Lebih lanjut (Sugiyono, 2018:209)
mengatakan bahwa definisi isu yang memukau adalah suatu rencana isu yang mengarahkan
seorang peneliti untuk menyelidiki serta memotret keadaan sosial yang akan
dikonsentrasikan secara utuh, komprehensif dan mendalam. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 7 orang, yang terdiri dari Ketua masing-masing Divisi yang ada di Himpunan
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam upaya memperoleh data yang akurat
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung keadaan di lapangan, yaitu di Himpunan Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau. Selanjutnya dilakukan
wawancara dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada setiap informan. Kemudian
data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dilengkapi dengan data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen yang terkait degan penelitian ini.

Sedangkan teknis analisis data yang digunakan antara lain: reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan, dan triangulasi. Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data-
data untuk kemudian dipilih dan memfokuskan pada bagian yang penting terkait gaya
kepemimpinan, kemudian data disajikan dengan diberi uraian agar dapat dipahami. Setelah
ity, ditarik kesimpulan dan memeriksa keabsahan data dengan melakukan triangulasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Gaya kepemimpinan merupakan pola tingkah laku yang dibuat sedemikian rupa untuk
mempengaruhi anggotanya agar kinerja dan tujuan organisasinya maksimal (Tampi, B. |,
2014:3). Sementara itu, menurut Saputra, A, Hermawati, W., dst (2019: 239) (Nurgiansah,
2022) gaya kepemimpinan adalah standar perilaku yang digunakan oleh seorang individu
untuk mempengaruhi cara berperilaku orang lain. Gaya kepemimpinan yang dimaksud disini
dilihat dari tipe gaya kepemimpinan yang digunakan pemimpin dalam menjalankan
kepemimpinannya, hal ini sesuai dengan pendapat Marlina, L. (2013:220-221) yang
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan identik dengan tipe gaya kepemimpinan yang
digunakan pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya.

Selanjutnya ada pendapat serupa dari Masruri, A, & Mubin, F. (2020:3) yang
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan seseorang identik dengan tipe kepemimpinan orang
tersebut dalam melaksanakan kepemimpinannya. kemudian Lewin (Badu, S. Q., & Djafri, N.,
2017:33-34) mengatakan bahwa tipe gaya kepemimpinan dibagi menjadi gaya kepemimpinan
autokratis, gaya kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan laissez-faire (kendali
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bebas). Dari beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan adalah cara atau pola perilaku yang digunakan oleh pemimpin untuk
mempengaruhi anggotanya agar dapat mencapai tujuan organisasi, yang terdiri dari gaya
kepemimpinan otokratis, gaya kepemimpinan demokratis dan gaya kepemimpinan laissez
faire.

Pada penelitian kali ini akan membahas mengenai gaya kepemimpinan yang digunakan
oleh pemimpin, yaitu Bupati Mahasiswa. Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
Tentang Pemerintah Daerah “Bupati merupakan kepala daerah untuk Kabupaten. Kedudukan
Bupati ini sejajar dengan Wali kota”. Maka istilah Bupati Mahasiswa dikaitkan dengan
organisasi kampus (Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP
Universitas Riau) adalah kedudukan atau jabatan tertinggi di Himpunan Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Masyarakat.

Bupati Mahasiswa bertugas untuk mengurus, menasehati dan mereshuffle anggota yang
melanggar ketentuan AD/ART Himpunan, Bupati Mahasiswa juga memiliki hak preogatif
untuk memberikan mandat dan menetapkan pengurus dalam himpunan. Mulyadi dan Rivai
(Faturahman, B. M., 2018:2) mengatakan bahwa di dalam organisasi ada pihak yang saling
terkait satu sama lain, yaitu antara ketua sebagai pemimpin dan anggota sebagai yang
dipimpin. Oleh karena itu, dalam menjalankan tugas dan wewenang tersebut, Bupati
Mahasiswa dibantu oleh rekan-rekan kerja yang tersususn dalam struktur kepengurusan
Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau Periode
2020/2021. Bupati Mahasiswa merancang program kerja dan menjalankan kegiatan
Himpunan bersama dengan anggota. Hal ini menunjukkan bahwa Bupati Mahasiswa selaku
pemimpin tidak berdiri dan bekerja sendiri, melainkan bekerjasama dengan anggota lainnya.

Himpunan Mahasiswa merupakan organisasi kemahasiswaan yang ada di lingkungan
kampus. Gitosudarmo, 1., & Sudita, I. N. (2014:1) mengatakan bahwa organisasi merupakan
suatu sistem yang terdiri dari berbagai kerjasama secara teratur dang berulang-ulang yang
dilakukan oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 155 Tahun 1998 organisasi kemahasiswaan
adalah suatu wadah untuk mengembangkan mahasiswa memperluas wawasan dan ilmu serta
karakter untuk mencapai tujuan perguruan tinggi. Himpunan Mahasiswa adalah organisasi
kemahasiswaan yang berada di tingkat Program Studi.

Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau
merupakan salah satu dari Himpunan Mahasiswa yang berada di Jurusan Ilmu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Masyarakat Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau pada masa
kepengurusan periode 2020/2021 dengan beranggotakan 58 orang. Yang terdiri dari Bupati
Mahasiswa, Wakil Bupati Mahasiswa, Sekretaris Umum, Bendahara Umum, dan Dewan
Penasehat Organisasi dan juga tujuh Divisi yang terdiri dari: (1) Divisi Kestari, (2) Divisi
Kaderisasi, (3) Divisi Pendidikan, (4) Divisi Kerohanian, (5) Divisi Sosial dan Politik, (6) Divisi
Komunikasi dan Informasi serta (7) Divisi Minat dan Bakat.

Pembahasan

Indikator pada penelitian gaya kepemimpinan Bupati Mahasiswa pada Program Studi
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau dilihat dari tipe gaya kepemimpinannya,
sehingga dibagi menjadi 3, yaitu gaya kepemimpinan otokratis, gaya kepemimpinan
demokratis dan gaya kepemimpinan bebas (laissez faire).
1. Gaya Kepemimpinan Otokratis/Otoriter
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Gaya kepemimpinan autokratis/otoriter merupakan gaya kepemimpinan yang
menempatkan kekuasaan berada di tangan satu orang, dimana pemimpin adalah sebagai
penguasa tunggal, sedangkan kedudukan dan tugas anggota semata-mata hanya sebagai
pelaksana keputusan, perintah dan bahkan kehendak pimpinan (Veithzal, R. Z., Hadad, M. D., &
Ramly, M., 2014:36-37). Sedangkan menurut Dini, D. W. (2020:16) pada gaya kepemimpinan
otokratis, pemimpin cenderung tidak melibatkan anggota dalam mengambil keputusan untuk
mencapai tujuan dalam organisasi. Gaya kepemimpinan otoriter ini merupakan gaya
kepemimpinan yang menempatkan pemimpin sebagai pemegang kekuasaan penuh dalam
organ isasi, sehingga anggota hanya berperan untuk melaksanakan perintah dari pemimpin.
Gaya kepemimpinan ini ditandai dengan adanya sikap pemimpin yang memaksakan
kehendak, memutuskan peraturan secara ketat/jelas, memutuskan secara sepihak, menuntut
ketaatan penuh, dan tidak memberikan kesempatan berdialog (menerapkan komunikasi satu
arah).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa Bupati Mahasiswa dalam
menjalankan kepemimpinannya di Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Masyarakat tidak terlihat menerapkan gaya kepemimpinan otokratis, hal ini dapat dilihat dari
sikap Bupati Mahasiswa yang tidak pernah memaksakan kehendaknya dalam pembuatan
program Kkerja divisi, ia memberikan kebebasan kepada setiap divisi untuk membuat program
kerjanya sendiri. Bupati mahasiswa akan memberikan waktu kepada masing-masing divisi
untuk merancang program kerjanya sendiri dan akan dibahas dalam rapat pengurus untuk
menentukan apakah rancangan program kerja yang sudah diajukan dapat ditetapkan sebagai
program Kkerja divisi. Selain pada rapat program kerja, disaat rapat lain atau dikesempatan
lainnya Bupati Mahasiswa juga tidak terlihat memaksakan kehendak atau pendapatnya harus
disetujui dan dijadikan peraturan.

Bupati Mahasiswa tidak memutuskan peraturan secara ketat melainkan ia kurang tegas
dalam menegakkan peraturan yang sudah ditetapkan di Himpunan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau. Salah satu hal yang membuktikan adalah
beberapa kegiatan tidak sesuai dengan time schedule atau terlewat dari jadwal yang sudah
ditetapkan. Keterlambatan tersebut juga diakibatkan oleh sikap Bupati yang kurang tegas
dalam menindaklanjuti permasalahan tersebut, sehingga diakhir kepengurusan banyak
kegiatan dari masing-masing divisi yang baru diselenggarakan. Selain tentang time schedule,
dalam menegakkan peraturan lain juga tidak ketat dalam penerapannya.

Selanjutnya dalam memutuskan suatu perkara, Bupati Mahasiswa tidak pernah
mengambil keputusan secara sepihak. Ia selalu mendiskusikan berbagai permasalahan
dengan pengurus, setidaknya ia akan mendiskusikannya dengan Wakil Bupati Mahasiswa,
Sekretaris Umum, Bendahara Umum dan ketua divisi. Permasalahan yang dibahas tersebut
bisa berupa permasalahan yang terkait dengan himpunan, salah satunya permasalahan yang
dialami saat menjalankan program kerja, oleh karena itu Bupati Mahasiswa sebelum
mengambil keputusan, ia akan mendengar aspirasi dari mereka. Jika dari hasil diskusi
tersebut tidak menemui titik terang, Bupati Mahasiswa juga meminta saran-saran dari dewan
penasehat organisasi.

Bupati Mahasiswa tidak menuntut ketaatan penuh kepada anggotanya untuk memenubhi
peraturan. Bupati Mahasiswa hanya meminta atau menghimbau anggotanya untuk
berpartisipasi dalam kegiatan terutama kegiatan himpunan yang membutuhkan partisipasi
banyak orang. Namun masih ada anggota yang kurang berpartisipasi dalam setiap kegiatan
maupun rapat pengurus, sedangkan tindak lanjut dari Bupati Mahasiswa hanyalah memberi
teguran dengan dibantu oleh divisi kaderisasi, sehingga hal ini dirasa tidak menimbulkan
banyak perubahan. Karena meski sudah diberi teguran, masih ada saja anggota yang kurang
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berpartisipasi. Sementara itu, pemberian sanksi bagi anggota yang kurang berpartisipasi juga
masih ada kelonggaran disana-sini.

Kemudian dari hasil penelitian juga tidak ditemukan bahwa Bupati Mahasiswa tidak
memberikan kesempatan berdialog (menerapkan komunikasi satu arah). Komunikasi yang
terjalin antara Bupati Mahasiswa dengan anggotanya tidak hanya sebatas Bupati Mahasiswa
memberikan perintah, namun komunikasi yang terjadi adalah timbal-balik, dimana Bupati
Mahasiswa saling bertukar pikirian satu sama lain. Bupati Mahasiswa selalu memberikan
kesempatan kepada ketua masing-masing divisi untuk berdialog dengannya jika mengalami
kesulitan dalam menjalankan program kerja sehingga komunikasi yang terbangun adalah
komunikasi dua arah, bukan komunikasi satu arah. Bupati Mahasiswa membuka kesempatan
bagi ketua divisi untuk bertanya atau menyampaikan kendala tidak hanya pada rapat saja,
akan tetapi ia juga memberikan kesempatan tersebut diluar rapat seperti tatap muka secara
langsung atau melalui media online.

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan yang aktif, dinamis dan
terarah, yaitu sangat mementingkan musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan, baik
pada setiap jenjang dan di dalam unit masing-masing (Veithzal, R. Z., Hadad, M. D., & Ramly,
M., 2014:36-37). Sedangkan menurut Basri (Khosiah, S. & Maryani, K, 2020:22) gaya
kepemimpinan demokratis merupakan gaya kepemimpinan yang melibatkan anggota
dalammengambil keputusan dan memecahkan masalah dengan cara bermusyawarah, selain
itu pemimpin sangat menghargai pendapat dan potensi yang dimiliki anggota untuk mencapai
tujuan organisasi. Pada gaya kepemimpinan demokratis ini, pemimpin lebih mengutamakan
musyawarah untuk membuat aturan. Pemimpin juga senantiasa mau mendengarkan aspirasi
dari anggotanya, sehingga besar kemungkinan untuk mewujudkan kepemimpinan yang aktif
dan dinamis. Pada gaya kepemimpinan demokratis ini, pemimpin akan menunjukkan sikap
memberikan peraturan yang jelas, menuntut memenuhi peraturan, menerapkan peraturan
melalui pemahaman, memberikan kesempatan untuk berpikir, dan mengajak berdialog.

Berdasarkan hasil penelitian di Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Masyarakat FKIP Universitas Riau, diketahui bahwa Bupati Mahasiswa menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis. Hal ini dapat dilihat dengan sikap Bupati mahasiswa yang selalu
memberikan peraturan dan arahan dengan jelas kepada anggotanya. Untuk peraturan yang
ada di Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat sudah tertera dalam
AD/ART Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Riau
serta tata tertib Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP
Universitas Riau yang dibuat oleh Divisi Kestari dan disetujui oleh Bupati Mahasiswa. Selain
peraturan yang tertera dalam AD/ART dan tata tertib tersebut, peraturan lainnya dibuat dan
ditetapkan melalui rapat.

Bupati Mahasiswa pada saat memimpin tidak terkesan menuntut anggotanya untuk
memenuhi peraturan, akan tetapi lebih tepatnya menghimbau kepada anggota agar
memenuhi peraturan yang sudah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat bahwa Bupati Mahasiswa
menghimbau agar kegiatan setiap divisi dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Bupati Mahasiswa juga meminta agar anggotanya berpartisipasi dalam kegiatan,
namun pada pelaksanaannya ia tidak bisa memaksakan anggotanya harus ikut serta dalam
kegiatan. Sejauh Bupati Mahasiswa memimpin, upaya yang ia lakukan adalah mengajak
anggota untuk berpartisipasi dan memberikan nasehat bagi anggota yang kurang
partisipasinya.
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Bupati Mahasiswa menjelaskan kepada masing-masing divisi mengenai peraturan yang
telah dibuat agar dapat dipahami dan diterapkan. Biasanya Bupati Mahasiswa akan
menjelaskan kepada ketua divisi mengenai aturan dan arahan yang ia berikan sehingga ketua
divisi memahami maksud dari aturan atau arahan tersebut dan dengan mudah dapat
menyampaikannya kepada anggota divisi. Jika ada sebuah peraturan atau arahan yang
ditujukan kepada seluruh pengurus dan bukan terkhusus kepada salah satu atau beberapa
divisi saja, maka ia akan menyampaikannya melalui rapat pengurus.

Bupati Mahasiswa memberikan kesempatan berpikir, yang berarti bahwa Bupati
Mahasiswa memberikan kesempatan kepada masing-masing divisi untuk berinovasi dalam
membuat program kerja yang akan dilaksanakan. Terkait pembuatan program kerja, Bupati
Mahasiswa hanya menekankan agar setiap divisi merancang program yang sesuai dengan
divisi masing-masing dan tidak memberatkan divisi tersebut sehingga progam kerjanya dapat
terlaksana. Hal ini juga dapat dilihat sengan adanya program kerja dari beberapa divisi yang
berbeda dengan program Kkerja divisi di kepengurusan sebelumnya. Selain memberikan
kesempatan berinovasi dalam merancang program, Bupati Mahasiswa juga memberikan
kesempatan berinovasi bagi pengurus saat menjalankan program kerja divisinya masing-
masing.

Bupati Mahasiswa juga selalu memberikan kesempatan untuk berdialog agar ketua dari
masing-masing divisi dapat menyampaikan berbagai macam kendala yang ditemui dalam
menjalankan program kerja sehingga dapat dicari solusinya bersama. Bupati Mahasiswa tidak
segan untuk bertanya kepada ketua divisi tentang perkembangan di divisinya masing-masing
termasuk bertanya apakah mereka mengalami kendala dalam menjalankan program Kkerja.
Bupati Mahasiswa tidak enggan untuk menyu mbangkan waktu, tenaga dan pikiran apabila
ada divisi yang memerlukan dukungan dan bantuannya.

3. Gaya Kepemimpinan Bebas (Laissez Faire)

Gaya kepemimpinan bebas (laissez faire) adalah gaya kepemimpinan yang pemimpinnya
berkedudukan sebagai simbol karena pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai
penasihat. (Veithzal, R. Z., Hadad, M. D., & Ramly, M., 2014:36-37). Kemudian menurut
Mattayang, B. (2019:49) pada gaya kepemimpinan bebas (laissez faire), pemimpin akan
memberikan kebebasan penuh kepada anggota untuk berinisiatif, pemimpin juga kurang
memberikan kontrol, sehingga organisasi akan berjalan dengan baik jika anggotanya
mempunyai kompetensi dan mampu untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin yang
menerapkan gaya kepemimpinan bebas (laissez faire) tentu tidak akan banyak mengatur
anggotanya, setiap divisi diberikan kewenangan untuk membuat dan menjalankan program
kerjanya sendiri, ia akan hanya memberikan arahan atau nasihat jika memang diperlukan.
Oleh karena itu, interaksi yang terjalin antara Bupati Mahasiswa dengan anggota tentu tidak
terlalu banyak. Pada gaya kepemimpinan ini Bupati Mahasiswa akan cenderung menunjukkan
sikap memberikan kebebasan yang tidak jelas, kurang memberikan kontrol, hanya sedikit
memberikan bimbingan, lebih banyak membiarkan, dan kurang memberikan nasehat.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, tidak terlihat bahwasannya Bupati Mahasiswa
menerapkan gaya kepemimpinan bebas (laissez faire) karena Bupati Mahasiswa tidak
memberikan kebebasan yang tidak jelas. Kebebasan yang tidak jelas disini maksudnya adalah
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya tanpa adanya arahan dan aturan pemimpin.
Sementara di Himpunan Mahaiswa Program Studi Pendidikan FKIP Universitas Riau, Bupati
Mahasiswa justru memberikan kebebasan yang terarah dengan tetap memberi saran,
penjelasan dan arahan jika diperlukan. Kebebasan yang diberikan oleh Bupati Mahasiswa
kepada anggotanya atau kepada setiap Divisi adalah kebebasan untuk berinovasi dan
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berkreativitas dalam Himpunan, selagi hal itu tidak berlawanan dengan aturan yang sudah
ditetapkan.

Bupati Mahasiswa sudah cukup melakukan kontrol atau pengawasan kepada masing-
masing divisi dalam menjalankan kegiatan di Himpunan. Jika Bupati Mahasiswa tidak dapat
melakukan pengawasan secara langsung pada saat kegiatan berlangsung, maka ia akan
bertanya kepada ketua divisi pada saat bertemu di Sekretariat atau melakukan pengawasan
melalui Wakil Bupati, Sekretaris Umum dan Bendahara Umum. Bupati Mahasiswa akan
meluangkan waktunya untuk menghadiri dan mengawasi secara langsung kegiatan di
himpunan yang melibatkan dirinya didalamnya. Apabila Bupati Mahasiswa tidak dapat
menghadiri atau mengawasi kegiatan tersebut secara langsung, ia akan meminta Wakil Bupati
Mahasiswa untuk mewakili agar hadir pada kegiatan tersebut. Selain melakukan pengawasan
pada kegiatan, Bupati Mahasiswa juga turut mengawasi kinerja anggota, serta berbagai
persiapan program Kkerja, baik secara langsung, atau diwakili oleh Wakil Bupati Mahasiswa,
Sekretaris Umum, dan Bendahara Umum.

Bupati Mahasiswa sudah cukup memberikan bimbingan dengan membuka kesempatan
diskusi untuk mencari jalan keluar masalah dan mau memberikan bantuan serta bimbingan
kepada divisi yang sedang mengalami suatu permasalahan. Bupati Mahasiswa juga
memberikan kesempatan kepada ketua masing-masing divisi untuk bertanya dan
menyampaikan kendala dan ia pun mau memberi bimbingan jika diperlukan.

Bupati Mahasiswa tidak membiarkan begitu saja setiap divisi untuk menjalankan
kegiatan yang diselenggarakan maupun menjalankan kepengurusan. Hal ini dikarenakan
Bupati Mahasiswa tetap mengawasi jalannya beberapa kegiatan, ikut serta dalam kegiatan,
bertanya tentang kegiatan divisi secara langsung kepada ketua masing-masing divisi atau
melalui Wakil Bupati Mahasiswa, Sekretaris Umum dan Bendahara Umum. Bupati Mahasiswa
juga mau membantu divisi yang mengalami kesulitan dalam menjalankan kegiatan. Bupati
Mahasiswa juga sudah cukup memberikan nasehat dalam rapat atau memberikan nasehat jika
diperlukan, tetapi ia kurang tegas dalam menasehati anggota yang kurang berpartisipasi.

KESIMPULAN

Gaya kepemimpinan otokratis ditunjukkan dengan pemimpin yang memaksakan
kehendak, memutuskan peraturan secara ketat/jelas, memutuskan secara sepihak, menuntut
ketaatan penuh, dan tidak memberikan kesempatan berdialog (menerapkan komunikasi satu
arah). Pada gaya kepemimpinan ini sikap yang ditunjukkan Bupati Mahasiswa adalah tidak
pernah memaksakan kehendaknya dalam pembuatan program kerja divisi, kurang tegas
dalam menegakkan peraturan yang sudah ditetapkan, tidak pernah mengambil keputusan
secara sepihak dalam memutuskan suatu perkara, tidak menuntut ketaatan penuh
anggotanya tetapi hanya menghimbau anggotanya untuk berpartisipasi dalam kegiatan,
menerapkan komunikasi dua arah dengan memberikan kesempatan kepada anggotanya
untuk berdialog dengannya.

Gaya kepemimpinan demokratis ditunjukkan dengan sikap pemimpin yang memberikan
peraturan yang jelas, menuntut memenuhi peraturan, menerapkan peraturan melalui
pemahaman, memberikan kesempatan untuk berpikir, dan mengajak berdialog. Pada gaya
kepemimpinan ini sikap yang ditunjukkan Bupati Mahasiswa adalah Bupati mahasiswa yang
selalu memberikan peraturan atau arahan dengan jelas, Bupati Mahasiswa tidak menuntut
memenuhi peraturan tetapi lebih menghimbau agar anggotanya berpartisipasi dalam
kegiatan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, memberikan arahan melalui pemahaman,
memberikan kesempatan kepada masing-masing divisi untuk berinovasi dalam membuat
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program Kkerja, dan memberikan kesempatan berdialog kepada ketua divisi untuk
menyampaikan kendalanya dalam menjalankan kegiatan.

Gaya kepemimpinan laissez faire ditunjukkan dengan sikap seorang pemimpin yang
memberikan kebebasan yang tidak jelas, kurang memberikan kontrol, hanya sedikit
memberikan bimbingan, lebih banyak membiarkan, dan kurang memberikan nasehat. Pada
gaya kepemimpinan ini sikap yang ditunjukkan Bupati Mahasiswa adalah memberikan
kebebasan yang terarah dengan tetap memberi saran serta penjelasan jika diperlukan, sudah
cukup melakukan kontrol atau pengawasan secara langsung maupun melalui Sekretaris
Umum dan Bendahara Umum kepada masing-masing divisi dalam menjalankan kegiatan,
sudah cukup memberikan bimbingan dengan membuka kesempatan diskusi untuk mencari
jalan keluar masalah dan mau memberikan bantuan serta bimbingan kepada divisi yang
sedang mengalami suatu permasalahan, tidak membiarkan begitu saja setiap divisi untuk
menjalankan kegiatan, Bupati Mahasiswa juga sudah cukup memberikan nasehat dalam rapat
atau memberikan nasehat jika diperlukan, tetapi ia kurang tegas dalam menasehati anggota
yang kurang berpartisipasi.

Dari ketiga gaya kepemimpinan di atas, gaya kepemimpinan yang terlihat dalam
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan demokratis, sedangkan gaya kepemimpinan
otokratis dan gaya kepemimpinan laissez faire tidak terlihat pada hasil penelitian ini. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya dalam memahami gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh Bupati Mahasiswa pada suatu Himpunan Mahasiswa,
sehingga kedepannya ada wupaya yang dilakukan agar dapat memaksimalkan gaya
kepemimpinan yang diterapkan Bupati Mahasiswa untuk mencapai tujuan Himpunan
Mahasiswa.
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